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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk” ”(Q.S An-Nahl [16]:125)
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji" (Q.S Lugman [31]:12)

*Hadist Arba’in Nawawi ke 40*
Dari Ibnu Umar r.a berkata : Rasulullah SAW memegang kedua pundak
saya bersabda “Hiduplah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau
pengembara”. Ibnu Umar berkata : “Jika kamu berada di sore hari jangan
menunggu pagi hari dan jika kamu berada di pagi hari jangan menunggu
sore hari, gunakanlah kesehatanmu untuk (persiapan saat) sakitmu dan
kehidupanmu untuk kematianmu” (Riwayat Bukhari).

*Don’t compare : your journey is your own*

A place struggle is also a place where you where you will grow, learn and
improve. There’s nothing desirable in feeling like the smartest person in the room,
it may mean that you are not challenging yourself enough.

(Dear Tomorrow : Notes to my Future Self, Maudy Ayunda)

Keep on the track!
(Bu Dwi Marlina Wijayanti, S.PPd., M.Sc)

Perjalanan 1000 langkah bermula dari 1 langkah.
Berkawan dengan kesulitan, yakin akan kesuksesan.
Makna perjuangan dan petualangan.

(Nur Arifah)
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ABSTRAK

Perubahan iklim menjadi salah satu tujuan dari pembangunan berkelanjutan.
Aktivitas industri besar menjadi salah satu penyumbang emisi karbon. Carbon
emission disclosure merupakan bagian dari pengungkapan lingkungan. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam carbon emission
disclosure. Penelitian ini menguji pengaruh Global Reporting Initiative (GRI),
reputasi kantor akuntan publik (KAP), environmental committee, leverage,
environmental management system dan board size terhadap carbon emission
disclosure. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam
Daftar Efek Syariah Indonesia dan Malaysia, sedangkan sampel penelitian ini
dipilih menggunakan metode purposive sampling. Data dalam penelitian ini
menggunakan data panel dari tahun 2013-2018. Penelitian ini menggunakan SPSS
Versi 25 dengan teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda dan
independent sample t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Global
Reporting Initiative (GRI), reputasi kantor akuntan publik (KAP) dan
environmental management system berpengaruh positif signifikan terhadap carbon
emission disclosure di Indonesia dan Malaysia. Variabel environmental committee
berpengaruh posistif signifikan terhadap carbon emission disclosure di Indonesia,
namun tidak berpengaruh di Malaysia. Variabel leverage berpengaruh negatif
signifikan terhadap carbon emission disclosure di Indonesia, namun tidak
berpengaruh di Malaysia. Variabel board size berpengaruh posistif signifikan
terhadap carbon emission disclosure di Malaysia, namun tidak berpengaruh di
Indonesia serta terdapat perbedaan yang siginifikan antara kualitas pengungkapan
emisi karbon baik di Indonesia maupun di Malaysia.

Kata kunci : Global Reporting Initiative (GRI), Reputasi Kantor Akuntan
Publik  (KAP), Environmental = Committee, Leverage,
Environmental Management System, Board Size dan Carbon
Emission Disclosure.
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ABSTRACT

Climate change is one of the sustainability development goals. Large industrial
activity is one of the contributots to carbon emission. Carbon emission disclosure
iIs a part of environmental disclosure. There are several factors that effect
companies in carbon emission disclosure. This study examined the effects of the
Global Reporting Initiative (GRI), the reputation of public accounting firms (KAP),
environmental committees, leverage, environmental management systems and
board size on carbon emission disclosure. The population of this study were the
registered companies in the List of Sharia Securities in Indonesia and Malaysia,
while the sample of this study was selected using the purposive sampling method.
The data in this study used panel data from 2013-2018. This study used SPSS
Version 25 with the data analysis technique used multiple linear regression test and
independent sample t test. The result showed that the variable Global Reporting
Initiative (GRI), the reputation of public accounting firms (KAP) and environmental
management systems has significant positive effects on carbon emission disclosure
in Indonesia and Malaysia. The environmental committee variable has a significant
positive effect on carbon emission disclosure in Indonesia, but has no effect in
Malaysia. The leverage variable has a significant negative effect on carbon
emission disclosure in Indonesia, but has no effect in Malaysia. The board size
variable has a significant positive effect on carbon emission disclosure in Malaysia,
but it has no effect in Indonesia and also there is a significant difference between
the quality of carbon emission disclosure both in Indonesia and in Malaysia.

Keywords: Global Reporting Initiative (GRI), Reputation of Public Accounting
Firm (KAP), Environmental Committee, Leverage, Environmental
Management System, Board Size and Carbon Emission Disclosure
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu dari tujuan pembangunan berkelanjutan menyinggung
mengenai perubahan iklim (climate change) poin ke 131. Menghadapi isu
tersebut, kebijakan mengenai perubahan iklim dalam naungan PBB
mewajibkan negara Anex sebagai negara industri untuk menyepakati
pengurangan emisi (National Committee of Climate Change, 2013).
Perubahan iklim terjadi akibat penggunaan energi fosil sejak revolusi
industri tahun 18502. Perlu tindakan dan aksi nyata dari semua negara untuk
mengurangi emisi karbon. Climate change menjadi isu yang dibahas dalam
World Economic Forum Davos 2020, titik kritis akibat pemanasan global

salah satunya adalah mencairnya lapisan es di bagian kutub?®.

Climate change berkembang sebagai isu paling kompleks karena
melibatkan beberapa dimensi ilmu pengetahuan (sains, etika dan moral,
sosial, ekonomi dan politik). Pemanasan global dan perubahan iklim
menjadi ancaman masa depan di dunia (Kilig & Kuzey, 2018). Menurut

Global Climate Change, pemanasan global akibat gas rumah kaca akan terus

tUnited Nations, 2015, https://www.un.org/en/development/desa/publications/global-sustainable-
development-report-2015-edition.html, diakses tanggal 24 Januari 2020 pukul 13.03 WIB

United Nations, 2020, https://www.un.org/sustainabledevelopment/climate-change/, diakses
tanggal 24 Januari 2020 pukul 13.10 WIB

3World Economic Forum, 2020, https://www.weforum.org/agenda/2020/01/climate-change-crisis-
what-we-learned-at-davos-2020/ diakses tanggal 01 Februari 2020 pukul 09.04 WIB


https://www.un.org/sustainabledevelopment/climate-change/
https://www.weforum.org/agenda/2020/01/climate-change-crisis-what-we-learned-at-davos-2020/
https://www.weforum.org/agenda/2020/01/climate-change-crisis-what-we-learned-at-davos-2020/

mempengaruhi kondisi bumi di masa mendatang, berdampak pada kenaikan
suhu global, kenaikan permukaan laut, pengurangan tutupan salju, gletser
yang mencair, dan Benua Arktik menghangat®. Perubahan iklim merupakan
ancaman mendesak terhadap kemajuan ekonomi, keamanan pangan global,
sistem alam dan mata pencaharian setiap individu®. Emisi gas rumah kaca
(GRK) terbesar adalah karbondioksida (CO2) yang bersumber dari
pembakaran minyak, gas dan batu bara untuk penggunaan energi,
pembakaran kayu/limbah dan proses industri seperti produksi semen (Nasih,
Harymawan, Paramitasari, & Handayani, 2019). Berikut grafik yang
menunjukkan adanya peningkatan suhu dan emisi karbon. Data ini
memberikan gambaran bahwa emisi karbon mengalami peningkatan setiap
tahun. Rata-rata suhu global berkisar 1.5°C sejak 1900. Dalam waktu yang
sama, emisi karbon dari penggunaan bahan bakar dari fosil dan produksi

semen meningkat lebih dari 9.000 juta metrik tons.

4Global Climate Change. https://climate.nasa.gov/evidence/ , diakses pada tanggal 01 Februari 2020
pukul 09.20 WIB

SWorld Economic Forum (2020). https://www.weforum.org/projects/climate-change-solutions,
diakses pada tanggal 01 Februari 2020 pukul 09.10 WIB


https://climate.nasa.gov/evidence/
https://www.weforum.org/projects/climate-change-solutions

Gambar 1.1 Peningkatan Suhu dan Emisi Karbon
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Sumber : World Bank, Beyond Ratings, Carbon Dioxide Information Analysis
Center (2020)

Menurut Laporan Mitigasi Perubahan Iklim PBB tentang Perubahan
Iklim (2007) ada dua tindakan yang perlu dilakukan yakni mitigasi dan
adaptasi. Mitigasi ini dengan mengurangi aliran gas rumah kaca yang
terperangkap ke atmosfir, seperti mencegah pembakaran hutan, pembakaran
bahan bakar fosil. Tujuan mitigasi untuk memastikan lingkungan terjaga
dari ancaman cuaca buruk, agar kelestarian alam tetap seimbang dan
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, beradaptasi
dengan iklim yang cenderung berubah seperti meluasnya permukaan air

laut, terjadinya cuaca ekstrem dan kerawanan pangan.

Indikator Pembangunan Dunia (World Development Indicators) yang
dikeluarkan oleh World Bank menunjukkan tren emisi CO2 Indonesia

(metrik ton per kapita) dari tahun 1960 hingga 2014. Sejak tahun 1970,



emisi CO; di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun®. Puncak emisi CO;
pada tahun 2012, tetapi terjadi penurunan sejak tahun 2013. Berdasarkan
Konvensi Perubahan Iklim yang telah diratifikasi, Indonesia memiliki target
penurunan emisi karbon yaitu 29% pada tahun 2030 dan 41% dengan
dukungan kerja sama teknik dari luar negeri, selain itu memiliki kewajiban
untuk penurunan emisi karbon di sektor kehutanan 17,2%, sektor energi
11%, dan sektor limbah 0,32%, serta sektor pertanian 0,13%, serta sektor
industri dan transportasi sebesar 0,11%’. Menurut Pusat Kebijakan
Pembiayaan Perubahan Iklim dan Multilateral Badan Kebijakan Fiskal,
pemerintah Indonesia berupaya mengurangi polusi dan pengurangan gas
rumah kaca yang dilakukan dengan cara membatasi pertumbuhan jumlah
kendaraan, mengurangi permintaan perjalanan kendaraan pribadi dan
meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan®. Menurut Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia pada tahun 2016 berhasil

menurunkan 8,7% dari target emisi karbon sebesar 29% hingga tahun 2030°.

SWorld Bank, 2019,
https://data.worldbank.org/indicator/EN.ATM.CO2E.PC?end=2014&locations=ID&name_desc=tr
ue&start=1980 diakses tanggal 2 April 2020 pukul 14.12 WIB

"Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2020, https://setkab.go.id/rapat-terbatas-mengenai-
kelanjutan-kerja-sama-penurunan-emisi-gas-rumah-kaca-grk-indonesia-norwegia-dan-kebijakan-
instrumen-nilai-ekonomi-karbon-carbon-pricing-6-juli-2020-di-istana/, diakses tanggal 14 Juli 2020
pukul 09.14 WIB

8Kementerian Keuangan, 2015, www.fiskal.depkeu.go.id, diakses tanggal 01 Februari 2020 pukul
11.00 WIB

®Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020,
http://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1357, diakses pada tanggal 01 Februari 2020 pukul
11.30 WIB


https://data.worldbank.org/indicator/EN.ATM.CO2E.PC?end=2014&locations=ID&name_desc=true&start=1980
https://data.worldbank.org/indicator/EN.ATM.CO2E.PC?end=2014&locations=ID&name_desc=true&start=1980
https://setkab.go.id/rapat-terbatas-mengenai-kelanjutan-kerja-sama-penurunan-emisi-gas-rumah-kaca-grk-indonesia-norwegia-dan-kebijakan-instrumen-nilai-ekonomi-karbon-carbon-pricing-6-juli-2020-di-istana/
https://setkab.go.id/rapat-terbatas-mengenai-kelanjutan-kerja-sama-penurunan-emisi-gas-rumah-kaca-grk-indonesia-norwegia-dan-kebijakan-instrumen-nilai-ekonomi-karbon-carbon-pricing-6-juli-2020-di-istana/
https://setkab.go.id/rapat-terbatas-mengenai-kelanjutan-kerja-sama-penurunan-emisi-gas-rumah-kaca-grk-indonesia-norwegia-dan-kebijakan-instrumen-nilai-ekonomi-karbon-carbon-pricing-6-juli-2020-di-istana/
http://www.fiskal.depkeu.go.id/
http://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1357

Perlunya sinergi antara pemerintah daerah dan pemerintah pusat untuk

mencapai tujuan pengurangan karbon.

Pentingnya peranan regulator (pemerintah) dalam pengurangan
karbon tertuang dalam Peraturan Presiden No.61 tahun 2011 tentang
Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca dan Peraturan
Presiden No.71 tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas
Rumah Kaca Nasional. Peraturan Presiden No.61 Tahun 2011 dan No 71
Tahun 2017 menjelaskan bahwa perusahaan berkontribusi dalam

mengurangi karbon.

Paradigma perusahaan kini semakin luas, profit (laba) bukan menjadi
prioritas utama namun sudah mengarah terhadap kepedulian lingkungan
sekitar. Elkington (1997) dengan teorinya Tripple P Bottom Line
menyatakan bahwa tujuan bisnis tidak hanya mencari keuntungan (profit),
tetapi juga bertanggungjawab kepada masyarakat (people) dan bumi
(planet). Hal ini sudah diatur dalam Islam. Islam adalah agama paripurna
yang memberikan rahmat semesta untuk mengatur segala hal.

Sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S An-Naml [27]: 77 bahwa :
10 Giaball 46 55 21 Al

Menurut Tafsir Ibnu Katsir bahwa al-Quran menjadi petunjuk bagi

hati orang-orang yang beriman dan rahmat bagi mereka dari segi amal

OArtinya : “Dan sungguh, (Al-Qur’an) itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman” (Q.S An-Naml [27]: 77)



perbuatannya. Al-Quran menjadi pedoman hidup dan memberikan

petunjuk menuju jalan kebenaran.

Begitupula dalam dunia bisnis terdapat aturan di dalamnya. Konsep
ketuhanan (tauhid) berperan penting. Menurut (Ousama & Fatima, 2010)
bahwa Tuhan memiliki kepemilikan absolut dan manusia hanyalah
khalifah (wali) di dunia ini. Tuhan memberikan kuasa kepada manusia
untuk mengatur urusan di muka bumi. Dien (1997) mengatakan bahwa
manusia adalah makhluk ciptaan yang bertindak sebagai agen Tuhan
secara kreatif. Artinya Tuhan sebagai khalik (pencipta) dan manusia
sebagai khalifah (wakil) Tuhan. Oleh karena itu, manusia di bumi yang
harus patuh pada aturan Tuhan. Demikian halnya hubungan antara prinsip
Islam dan gagasan akuntansi lingkungan menjadi perhatian baru dalam
kajian literatur. Sebagaimana prinsip Islam dalam Al-Qur’an dan tindakan
Nabi, seperti tauhid (ketuhanan), khilafah (wakil), umma (komunitas), ‘adl
(keadilan), ihsan (kebaikan), hikma (kebijaksanaan) dan tawadu’
(kesederhanaan), membawa implikasi substantif mengenai hubungan

antara manusia dan lingkungan alam (Kamla, Gallhofer, & Haslam, 2006).

Penelitian pengungkapan karbon di berbagai negara menjadi suatu
topik yang menarik. Beberapa penelitian carbon emission disclosure di
berbagai negara seperti di Australia, China, Jepang, New Zealand, Turki
(Rankin, Windsor, & Wahyuni, 2011; Choi, Lee, & Psaros, 2013; LI,
Eddie, & Liu, 2014; Saka & Oshika, 2014; Datt, Luo, & Tang, 2019).

Carbon emission disclosure dapat dilihat di dalam laporan keberlanjutan



(sustainability report). Perlunya laporan Kkeberlanjutan ini untuk
mengindentifikasi seberapa besar kepedulian perusahaan terhadap

lingkungan.

Teori yang mendasari carbon emission disclosure yakni teori
legitimasi dan stakeholder (Kalu, Buang, & Aliagha, 2016). Acuan dalam
melakukan penelitian ini didasari dari penelian sebelumnya (Rankin et al.,
2011; Choi et al., 2013; Li et al., 2014; Kili¢ & Kuzey., 2018). Carbon
emission disclosure menjadi sarana komunikasi antara perusahaan dengan
stakeholder terkait dengan penyajian informasi sebagai wujud kepedulian
lingkungan dan mitigasi perubahan iklim (Jaggi, Allini, Macchoni, &

Zagaria, 2017)

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengamati mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi carbon emission disclosure, seperti panduan
Global Reporting Initiative (GRI) yang terdapat di dalam laporan
keberlanjutan. Pedoman GRI mencangkup empat macam yaitu mengenai
ekonomi, lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan (Blanco, Caro, &
Corbett, 2017). Carbon emission disclosure menjadi bagian dari
pengungkapan lingkungan, hal ini terdapat dalam indeks GRI kategori
emisi yang berjumlah tujuh pengungkapan (Global Sustainability
Standards Board, 2016). Hasil penelitian Rankin et al., (2011) ditemukan
bahwa perusahaan lebih kredibel terkait informasi emisi gas rumah kaca

apabila menngunakan pedoman Global Reporting Initiative (GRI).



Beberapa penelitian menyebutkan jika auditor eksternal memiliki
peranan dalam mengungkapkan karbon suatu perusahaan, dalam hal ini
terdapat hubungan positif signifikan antara auditor dengan pengungkapan
sukarela dalam industri minyak dan gas di Australia (Craswell & Taylor,
1992). Namun, Lu & Abeysekera (2014) menemukan bahwa kualitas audit

tidak mempengaruhi pengungkapan sosial dan lingkungan perusahaan.

Adanya peran komite lingkungan dalam  perusahaan
mengindikasikan bahwa kepedulian terhadap lingkungan sangat tinggi.
Hal ini dibuktikan oleh penelitian Liao, Luo, & Tang (2015), Kili¢ &
Kuzey (2018) bahwa environmental committee berpengaruh positif
signifikan terhadap carbon emission disclosure. Disisi lain, keberadaan
environmental committee tidak berpengaruh terhadap carbon emission

disclosure (Rankin et al., 2011).

Leverage juga menjadi bahan pertimbangan dalam carbon emission
disclosure. Hasil dari penelitian Peng, Sun, & Luo (2014) ditemukan
bahwa perusahaan yang memiliki leverage tinggi akan semakin sedikit
dalam memberikan informasi mengenai pengungkapan karbon, hal ini
leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap carbon emission
disclosure. Adapun kesadaran perusahaan dalam mengungkapkan karbon
diikuti dengan tingginya leverage yang dimiliki (Ghomi & Leung, 2013;
Luo, 2017). Disisi lain, penelitian Stanny & Ely (2008), Choi et al. (2013),
Kilig & Kuzey (2018) membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh

signifikan terhadap carbon emission disclosure.



Adanya penerapan environmental management system di
perusahaan Australia mendorong untuk melaporkan emisi karbon (Rankin
et al., 2011). Sebanyak 40 perusahaan di Australia Barat memandang
bahwa environmental management system berdampak pada praktik yang
lebih luas (Annandale, Morrison-Saunders, & Bouma, 2004). Hal ini
mengindikasikan bahwa dengan adanya sistem manajemen lingkungan
membuat perusahaan sadar akan pentingnya mengungkapkan emisi

karbon.

Peran dewan menjadi pertimbangan dalam pengungkapan karbon.
Perusahaan akan lebih transparan dalam memberikan informasi
pengungkapan emisi karbon apabila memiliki jumlah dewan yang besar
(Liao et al., 2015; Somaiya Yunus, Elijido-Ten, & Abhayawansa, 2016).
Namun, hasil penelitian Ben-Amar, Chang, & Mcllkenny (2015), Kili¢ &
Kuzey (2018) ditemukan bahwa board size tidak memiliki pengaruh
terhadap carbon emission disclosure. Besar atau kecilnya board size tidak

mempengaruhi dalam carbon emission disclosure.

Objek vyang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
perusahaan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah di Bursa Efek
Indonesia dan Bursa Malaysia sesuai dengan Otoritas Jasa Keuangan dan
Kepatuhan Syariah oleh Majlis Penasihat Syariah Suruhanjaya Sekuriti
Malaysia secara konsisten selama periode 2013-2018. Alasan
menggunakan sampel Indonesia dan Malaysia karena kedua negara

memiliki islamic index terbesar di wilayah Asia Tenggara, kedua negara
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menjadi bagian dari anggota Association of South East Asian Nations
(ASEAN), selain itu peneliti ingin membandingkan pengungkapan emisi

karbon dari dua negara yang berbeda.

Peneliti menggunakan sampel perusahaan berbasis syariah
dikarenakan terdapat kesamaan pada metode screening saham antara
kedua bursa. Metode screening saham dilakukan dua kali setiap tahun
yakni pada bulan Mei dan November. Kriteria seleksi saham syariah oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Majlis Penasihat Syariah Suruhanjaya
Sekuriti Malaysia hampir sama, yaitu emiten tidak melakukan kegiatan
usaha dalam perjudian, perdagangan yang dilarang menurut syariah, jasa
keuangan ribawi, jual beli gharar, barang atau jasa haram dan suap (Bursa
Efek Indonesia, 2020; Securities Commission Malaysia, 2020).
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti terkait
“Analisis Determinan Pengungkapan Emisi Karbon (Perusahaan
dalam Daftar Efek Syariah di Indonesia dan Malaysia Periode 2013-

2018)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Global Reporting Initiative (GRI) terhadap
carbon emission disclosure baik di Indonesia dan Malaysia?
2. Bagaimana pengaruh reputasi kantor akuntan publik (KAP) terhadap

carbon emission disclosure baik di Indonesia dan Malaysia?
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3. Bagaimana pengaruh environmental committee terhadap carbon
emission disclosure baik di Indonesia dan Malaysia?

4. Bagaimana pengaruh leverage terhadap carbon emission disclosure
baik di Indonesia dan Malaysia?

5. Bagaimana pengaruh environmental management system terhadap
carbon emission disclosure baik di Indonesia dan Malaysia?

6. Bagaimana pengaruh board size terhadap carbon emission disclosure
baik di Indonesia dan Malaysia?

7. Bagaimana tingkat kualitas carbon emission disclosure pada perusahaan
baik di Indonesia dan Malaysia?

8. Bagaimana sudut pandang carbon emission disclosure apabila ditinjau

dari perspektif ekonomi Islam?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis bahwa Global Reporting Initiative (GRI)
berpengaruh terhadap carbon emission disclosure baik di Indonesia dan
Malaysia.

2. Untuk menganalisis bahwa reputasi kantor akuntan publik (KAP)
berpengaruh terhadap carbon emission disclosure baik di Indonesia dan
Malaysia.

3. Untuk menganalisis bahwa environmental committee berpengaruh

terhadap carbon emission disclosure baik di Indonesia dan Malaysia.
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4. Untuk menganalisis bahwa leverage berpengaruh terhadap carbon
emission disclosure baik di Indonesia dan Malaysia.

5. Untuk menganalisis bahwa environmental management system
berpengaruh terhadap carbon emission disclosure baik di Indonesia dan
Malaysia.

6. Untuk menganalisis bahwa board size berpengaruh terhadap carbon
emission disclosure baik di Indonesia dan Malaysia.

7. Untuk menganalisis perbedaan kualitas carbon emission disclosure
baik di Indonesia dan Malaysia.

8. Untuk menganalisis sudut pandang carbon emission disclosure yang

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.
Manfaat penelitian :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat menambah wawasan peneliti tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi carbon emission disclosure pada
perusahaan baik di Indonesia dan Malaysia.
2. Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini bermanfaat bagi manajemen agar pengurangan
emisi karbon menjadi perhatian perusahaan. Selain itu, penelitian ini
bermanfaat bagi manajer untuk membuat kebijakan terkait carbon

emission disclosure.
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3. Bagi Investor
Investor dalam proses pengambilan  keputusan  juga
mempertimbangkan aktivitas operasi perusahaan yang berdampak
terhadap kerusakan lingkungan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapakan menjadi referensi dalam melakukan
penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi carbon emission
disclosure baik di Indonesia dan Malaysia serta menambah wawasan

bagi pembaca.

D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini menggunakan sistematika pembahasan mulai dari
permasalahan yang diangkat hingga kesimpulan diantaranya sebagai
berikut :

Bab pertama pendahuluan, berisi tentang gambaran umum penelitian
yang dibahas dengan pemetaan empat poin yaitu latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Pembahasan pertama
pada pendahuluan dituliskan dengan uraian latar belakang, tujuan
penelitian, penelitian terdahulu, fenomena yang terjadi, celah penelitian dan
motivasi atau urgensi penelitian. Setelah penulisan poin-poin tersebut
kemudian dirumuskan suatu masalah yang dituangkan pada rumusan
masalah yang kemudian itu akan menjadi tujuan dan manfaat penelitian
yang akan dibagikan. Pada penelitian ini, bagian pendahuluan dimulai

dengan pembahasan mengenai tujuan pembangunan berkelanjutan yang
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menyinggung mengenai perubahan iklim poin ke 13 yang dihubungkan
dengan permasalahan lingkungan serta peranan PBB dalam mengatasi
perubahan iklim. Selain itu, alasan peneliti menggunakan variabel yang
mempengaruhi pengungkapan karbon yang dituangkan dalam problematika
penelitian terdahulu. Kemudian bahasan-bahasan tersebut dituangkan pada
rumusan masalah yang nantinya akan dibahas juga tujuan dan manfaat
penelitian bagi akademisi, investor, dan peneliti selanjutnya dari penelitian
ini.

Bab kedua kerangka teori dan pengembangan hipotesis, berisi tentang
landasan dasar teori dan kerangka teori yang dijadikan dasar pembahasan
masalah pada penelitian ini. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah
teori legitimasi dan teori stakeholder. Teori-teori tersebut kemudian
didukung dengan adanya penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
bahasan baik dari jurnal maupun artikel. Selanjutnya, pada bab ini
dilengkapi dengan kerangka teori yang menjelasakan gambaran umum
tentang penelitian.

Bab ketiga metode penelitian, berisi tentang metode penelitian yang
membahas mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional dari beberapa
variabel dan metode pengukurannya, serta teknik analisis data. Adapaun
data yang digunakan menggunakan populasi Daftar Efek Syariah di
Indonesia dan Malaysia dengan sampel 34 perusahaan di Indonesia dan 56

perusahaan di Malaysia. Periode yang dipilih untuk penelitian ini yakni
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tahun 2013 hingga 2018. Dalam penentuan sampel dan tahun periode,
penulis menggunakan metode purposive sampling. Pada bab ini juga
menjelaskan mengenai definisi operasional pengukuran variabel.
Selanjutnya, untuk metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda menggunakan metode uji data
panel. Pada pengujian regresi data panel terlebih dahulu dilakukan
pengujian asumsi klasik seperti uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Selelah lolos uji asumsi klasik,
pada bab ini juga akan dibahas mengenai hasil uji regresi yang digunakan
antara lain uji Koefisien Determinasi (R?), Uji Simultan (Uji F) dan Uji
Parsial (Uji t). Peneliti juga melakukan uji beda (independent sample t test)
untuk mengetahui perbedaan kualitas pengungkapan karbon di Indonesia
dan Malaysia dengan menganalisis uji Levene’s Independent Sample Test
dan uji group sampel.

Bab keempat hasil dan pembahasan, berisi pembahasan yang berisi
pemaparan dari rumusan masalah yang sudah dituliskan di bab pertama. Bab
ini memaparkan mengenai analisis data dan interpretasi dari hasil
pengolahan data yang sudah dilaksanakan. Proses analisis data dilakukan
sesuai dengan metode yang digunakan yang sudah dibahas di bab ketiga dan
juga dijelaskan mengenai carbon emission disclosure dalam sudut pandang
ekonomi Islam khususnya keterkaitan magashid syari’ah di bidang

lingkungan.
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Bab kelima penutup, berisi kesimpulan dan saran. Bagian kesimpulan
memaparkan mengenai semua bahasan yang ditulis dari abstrak hingga
pembahasan. Semua yang sudah dipaparkan diringkas secara padat sehingga
kesimpulan dapat merepresentasikan isi dari penelitian ini serta kontribusi
dari penelitian ini. Selanjutnya, dalam penelitian juga dijelaskan terkait
keterbatasan penelitian dan dilanjutkan dengan pemaparan saran untuk
penelitian selanjutnya. Penelitian ini kemudian ditutup dengan daftar

pustaka dan lampiran dari seluruh kegiatan dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dengan
jumlah data sebanyak 34 perusahaan di Indonesia dan 56 perusahaan di
Malaysia selama periode 2013-2018, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa variabel Global Reporting Initiative (GRI), reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAP), environmental management system berpengaruh positif
signifikan di Indonesia dan Malaysia. Variabel environmental committee
berpengaruh positif signifikan di Indonesia, namun tidak berpengaruh di
Malaysia. Variabel leverage berpengaruh negatif signifikan di Indonesia,
namun tidak berpengaruh di Malaysia. Variabel board size tidak
berpengaruh di Indonesia, namun berpengaruh positif signifikan di
Malaysia dan terdapat perbedaan tingkat kualitas carbon emission

disclosure pada perusahaan di Indonesia dan Malaysia.

B. Implikasi

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan mengenai
implementasi pengungkapan emisi karbon baik di Indonesia maupun di
Malaysia yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini juga
memberikan wawasan kepada pembaca bahwa terdapat perbedaan kualitas

pengungkapan emisi karbon antara Indonesia dan Malaysia yang
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disebabkan oleh faktor regulasi, lingkungan, sosial maupun budaya

perusahaan.

. Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ada
kebaharuan indikator GRI yang implementasinya dilakukan dalam laporan
keberlanjutan mulai laporan tahun 2017, sedangkan tahun sebelumnya
masih menggunakan GRI G-3. Kedua, sampel penelitian ini menggunakan
perusahaan di Indonesia dan Malaysia yang terbatas hanya enam tahun,
dimana terdapat beberapa negara yang memiliki islamic index di luar Asia
Tenggara, seperti Negara Turki, Jepang, Kuwait, Hogkong dan lain-lain.
Ketiga, hanya menggunakan board size sebagai proksi dari tata kelola

perusahaan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar dapat memperluas periode pengamatan penelitian, dengan
membandingkan carbon emission disclosure dalam dua negara atau lebih,
baik di lingkup Asia Tenggara atau benua Asia. Peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi
carbon emission disclosure, seperti board diversity gender, board
independence, rapat dewan direksi, media channel, financial slack, firm

age, profitability, company size, industrial type.
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